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ABSTRAK 

 

PERANAN  KEPOLISIAN RESOR BANYUASIN DALAM PENEGAKAN 

TERHADAP HUKUM TINDAK PIDANA KASUS PEMBUNUHAN 

BERENACANA  

(STUDI BERKAS PERKARA NOMOR 597/K/PID/2017) 

NIA APRIYANI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran polisi 

melakukan penyidikan tindak pidana pembunuhan berencana, serta untuk 

mengetahui dan maenganalisis faktor penyebab terjadinya tindak pidana dalam 

kasus pembunuhan berencana. Adapun sifat penelitian yakni deskriptif 

(mengambarkan) yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

permasalahan yang akan diteliti dengan memanfaatkan aturan hukum yang 

ada.Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa peran 

penyidik kepolisian tindak pidana pembunuhan berencana sangat diharapkan oleh 

masyarakat Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, dengan melihat kondisi yang 

terjadi di Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin pihak kepolisan sekiranya penting 

untuk tetap mensosialisasikan peran strategis dari kepolisisan itu sendiri. Sebagai 

penegak hukum,kepolisian harus menjadi pihak pertama yang menjaga setiap 

keamanan, kenyamanan dan juga sampai pada tahapan penyelesaian masalah. 

Kepolisian dalam penyelidikan tindak pidana pembunuhan berencana  seperti 

kurangnya sumber daya manusia kepolisian, prosedur yang terlalu lama hingga 

minimnya biaya oprasional perlu juga dipikirkan oleh pemerintah. Apabila hal ini 

semakin berlarut, maka bisa saja kasus-kasus yang telah terdaftar dan juga belum 

diselesaikan oleh pihak kepolisian akan semakin bertambah dan akhirnya itu 

sangat berdampak kepada kinerja-kinerja kepolisian dan membuat buruk citra 

kepolisian dimata masyarakat. 

Kata Kunci : Peran, Penyidikan,Pembunuhan Berencana 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembunuhan secara harfiah berarti menghilangkan nyawa orang lain 

dengan cara melawan hukum dan merugikan kepentingan pihak lain, dalam hal 

ini menghilangkan nyawa seseorang dapat dikatakan sangat bertentangan 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang 

Hak Asasi Manusia. Dari sekian banyak kejahatan yang sering terjadi dalam 

kehidupan masyarakat adalah kejahatan terhadap tubuh dan nyawa, artinya 

kejahatan terhadap nyawa (misdrijven tegen bet leven) berupa penyerangan 

terhadap nyawa orang lain. Kejahatan terhadap nyawa dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana dapat di bedakan atau dikelompokan atas  2 (dua ) 

dasar, yaitu: 

“Pertama atas dasar unsur kejahatan dan kedua, atas dasar obyeknya (nyawa). 

Pembunhan itu sendiri dibagi menjadi beberapa kelompok diantaranya 

pembunuhan biasa diatur dalam pasal 338 kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana, dan pembunuhan berencana yang diatur dalam pasl 340 kitab Undang-

Undang Hukum Pidana”.1 

 

Banyaknya kejahatan yang terjadi di sekitar kita sangat mengerikan, hal 

ini dapat diketahui melalui berbagai media mengungkap beberapa kasus 

pembunuhan yang terjadi dimana faktor yang menyebabkan adanya kecemburuan 

sosial, dendam, dan faktor psikologi seseorang. Dalam hal penegakan hukum, 

                                                             
1 Adami chazawi. Kejahatan Terhadap Tubuh dan Nyawa, Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2010, Hal. 55 
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walaupun aparat penegak hukum telah melakukan usaha pencegahan dan 

penanggulangannya, namun dalam kenyataannya masih saja tetap terjadi dan 

bahkan beberapa tahun terakhir ini nampak bahwa laju perkembangan kejahatan 

pembunuhan di Indonesia pada umumnya dan di kota-kota lain pada khususnya 

cenderung meningkat baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas dengan 

modus operandi yang berbeda. 

Pembunuhan berencana dalam KUHP Indonesia diatur dalam Pasal 340 

yang menyatakan “barangsiapa dengan sengaja dan dengan rencana terlebih 

dahulu menghilangkan nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan dengan 

rencana (moord), dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau 

selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun”.  Tindak pidana pembunuhan 

berencana ini pada dasarnya adalah suatu pembunuhan biasa dalam Pasal 338 

KUHP, akantetapi tindak pidana ini direncanakan terlebih dahulu. 

 Maksud dari direncanakan terlebih dahulu adalah antara timbulnya niat 

untuk membunuh dengan pelaksanaannya itu masih ada tenggang waktu bagi 

pembuat untuk dengan tenang memikirkan dengan cara bagaimana pembunuhan 

itu akan dilakukan. Selanjutnya apabila membaca rumusan Pasal 340 KUHP, 

maka orang akan berkesimpulan bahwa dalam tiap tindak pidana hanya seorang 

pelaku yang akan dikenai hukuman pidana atas pelanggaran tindakan pidana yang 

telah dibuatnya. Namun dalam prakteknya sering terjadi suatu perbuatan tindak 

pidana yang dilakukan lebih dari seorang dimana selain pelaku itu sendiri terdapat 
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pula seorang atau beberapa orang yang turut serta dalam pertistiwa pidana 

tersebut.2 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Tindakan dan Peran Penyidik Polres Banyuasin dalam penegakan Hukum 

pembunuhan berencana terhadap keluarga Tasir Bin Sarat (Studi Kasus Pekara 

Nomor 597K/Pid/2017) 

2. Faktor penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana (Studi 

Kasus Perkara Nomor 597 K/PID/2017) 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

Penulisan skripsi ini akan dibatasi ruang lingkupnya agar didalam 

penulisan menguraikan permasalahan tidak terlalu meluas dan menjadi lebih 

terarah. Penelitian ini akan difokuskan pada Peranan Penyidik Dalam Penegakan 

Hukum Pembunuhan Berencana Di Kapolres Banyuasin. Dimana ruang 

lingkupnya akan membahas mengenai Peranan Penyidik Penegakan Hukum  

Pelaku Pembunuhan Berencana  Terhadap Keluarga Tasir Bin Sarat Di Kapolres 

Banyuasin. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembunuhan berencana  

terhadap keluarga Tasir Bin Sarat di Kapolres Banyuasin. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui peranan penyidik 

dalam penegakan hukum terhadap pelaku pembunuhan berencana terhadap 

keluarga Tasir bin Sarat di Kapolres Banyuasin. 

                                                             
2Sidiq.2014. Kajian Yuridis Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Dengan Penyertaan 

Universitas Sebelas Maret Surakarta.Hal.2 



4 
 

 

D. Kerangka Konseptual 

“ Kerangka konseptual adalah hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap yang lainnya dari masalah yang ingin ditelliti ”3 

Adapun kerangka konseptual dalam skripsi Peranan Penyidik Dalam 

Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Pembunuhan Berencana  Terhadap Keluarga 

Tasir Bin Sarat di Kapolres Banyuasin adalah sebagai berikut : 

1. Penyidik :  Pasal 1 angka 1 KUHAP  Penyidik adalah pejabat polisi Negara 

Republik Indonesia  atau pejabat yang diberi   wewenang khusus oleh 

undang-undang untuk melakukan Penyidikan. 

2. Penyidikan : Pasal 1 angka 2 KUHAP Penyidikan adalah serangkaian 

tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam undang-

undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu 

membuat terang tindak pidana yang terjadi guna menemukan tersangkanya. 

3. Penyelidik : Pasal 1 angka 4 KUHAP Penyelidik adalah pejabat polisi 

Negara Republik Indonesia yang diberi wewenang oleh undang-undang ini 

untuk melakukan penyelidikan. 

4. Penyelidikan : Pasal 1 angka 5 KUHAP  Penyelidikan adalah serangkaian 

tindakan untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang diduga 

sebagai tindak pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan 

penyelidikan menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini.4 

5. Penegakan Hukum : Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan beberapa 

istilah diluar penegakan hukum tersebut, seperti “penerapan hukum” tetapi 

                                                             
3https://yogipoltek.wordpress.com Diakses  pada tanggal 9 Oktober 2020 
4Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (“KUHP“) 

https://yogipoltek.wordpress.com/
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tampaknya istilah penegakan hukum adalah yang paling sering di gunakan 

dan demikian ada waktu-waktu mendatang istilah tersebut akan makin 

mapan atau merupakan istilah yang dijadikan (coined). 

“Sedangkan menurut Jimly Asshiddiqie penegakan hukum adalah proses 

dilakukanya upaya untuk tegaknya atau berfungsinya norma-norma hukum 

secara nyata sebagai pedoman perilaku dalam lalu lintas atau hubungan-

hubungan hukum dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara”.5 

6. Pembunuhan Berencana: adalah kejahatan merampas  nyawa manusia 

lain,atau membunuh,setelah dilakukan perencanaan mengenai waktu atau 

metode, dengan tujuan memastikan keberhasilan atau untuk menghindari 

penangkapan.6 

7. Peranan : Peranan merupakan dinamisasi dari statis ataupun penggunaan 

dari pihak kewajiban atau disebut subyektif. Peran dimaknai sebagai tugas 

atau pemberian tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang. 7 

8. Tindak pidana : Tindak pidana adalah perbuatan yang oleh aturan hukum 

dilarang dan diancam dengan pidana, di mana pengertian perbuatan di sini 

selain perbuatan yang bersifat aktif yaitu melakukan sesuatu yang 

sebenarnya dilarang oleh undang-undang dan perbuatan yang bersifat pasif 

yaitu tidakberbuat sesuatu yang sebenarnya diharuskan oleh hukum.8 

E. Metode Penelitian 

”Menurut Soerjono Soekanto, metode penelitian merupakan suatu kegiatan 

ilmiah yang didasarkan pada metode, sistimatika dan pemikiran tertentu, yang 

                                                             
5Laurensius Arliman S, 2015, Penegakan Hukum Dan Kesadaran Masyarakat, 

Yogyakarta, CV Budi Utama, Hal.11-12 
6Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana ("KUHP") 
7Soerjono Soekanto. 2002. Sosiologi Suatu Pengantar. Rajawali Press. Jakarta. Hal.242 
8 Andi Hamzah. 2001.  Asas-Asas Hukum Pidana. Hal.15 
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bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan 

jalan menganalisisnya. Selain itu, juga diadakan pemeriksaan yang mendalam 

terhadap fakta hukum, untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas 

permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam gejala yang bersangkutan”.9 

 

1. Sifat dan materipenelitian 

Sifat penelitian ini adalah termasuk dalam penelitian Yuridis Empiris, 

yaitu jenis penelitian melalui pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan 

hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum 

serta peraturan perundang-undangan. Dalam penelitian ini penulis ingin 

memaparkan tentang penegakan hukum terhadap pelaku pembunuhan berencana  

terhadap keluarga Tasir Bin Sarat di Kapolres Banyuasin. 

2. Sumber data 

Sumber data yang diperoleh penulis merupakan sumber data primer, yakni 

data diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yang didapat dari hasil 

wawancara. 

Sedangkan sumber data sekunder meliputi :  

a) Bahan hukum primer, yaitu hukum yang mengikat, yang terdiri atas 

Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945, Undang-Undang No. 8 

Tahun 1981, Pasal 340 KUHP, peraturan-peraturan dan lain-lain. 

b) Bahan Hukum sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan 

penjelasan bahan hukum primer, seperti buku-buku tentang Hukum 

Pembunuhan Berencana dan lain-lain. Selain buku hukum, penulis juga 

                                                             
9 “Metode Pelitian Hukum Pengertian, Macam, Normatif, empiris, 

Pendekan,Data,Analisa,Para Ahli” diakses melalui https://www.gurupendidikan.co.id pada 11 

Oktober 2020  

https://www.gurupendidikan.co.id/
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mengambil bahan sekunder dari hasil penelitian. 

c) Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

lebih lanjut dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti 

kamus hukum, jurnal, bulletin dan internet. 

3. Alat pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a) Metode Penelitian Kepustakaan 

“Data kepustakaan yang diperoleh dari penelitian kepustakaan yang 

bersumber dari ketentuan perundang-undangan, buku-buku, dokumentasi 

resmi, dan hasil penelitian”.10 

b) Metode Penelitian Lapangan 

“Data primer yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan secara 

langsung terlibat dengan masyarakat”.11 

4. Analisis data 

Data dianalisis dengan mengunakan analisis deskriftif dengan menjelaskan 

gambaran tentang Peranan penyidik Dalam Penegakan Hukum Terhadap Pelaku 

Pembunuhan Berencana Terhadap Keluarga Tasir Bin Sarat Di Kapolres 

Banyuasin. 

 

 

 

                                                             
10 Zainudin Ali, 2011, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika,Hal.18  
11 Ibid. 
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F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari empat bab, yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup dan tujuan penelitian, kerangka konseptual, metode 

penelitian, dan  sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang pengertian peranan, tinjauan umum tentang 

kepolisian dan tinjauan umum tentang tindak pidana pembunuhan 

berencana  

BAB III : PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan yang 

menguraikan tentang Peranan kepolisian resor banyuasin dalam 

penegakan hukum terhadap tindak pidana pembunuhan berencana 

(Studi Kasus Perkara Nomor 597K/PIN/2017) dan faktor 

penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana (Studi 

Kasus Perkara Nomor 597K/PIN/2017) 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup, yang berisikan kesimpulan dan 

jawaban permasalahan yang menjadi objek penelitian yang 

diambil berdasarkan hasil penelitian dan saran-saran sebagai 

tindak lanjut dari kesimpulan tersebut.



 

 



 

 

 


